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 Abstrak  

 

 

 

 

 

Tingkat kejahatan di daerah Deli Serdang mengalami peningkatan seiring 

bertambahnya jumlah penduduk dan perkembangan wilayah. Mengidentifikasi lokasi  

kejahatan merupakan hal yang sangat penting dilakukan untuk membantu pihak 

berwenang dalam menentukan kebijakan keamanan, seperti penempatan personil 

keamanan dan patroli rutin. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) untuk 

menentukan wilayah-wilayah berdasarkan tingkat kerawanan kejahatan. Metode 

TOPSIS banyak digunakan dalam pengambilan keputusan multikriteria yang praktis  

[1]. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Mengidentifikasi lokasi rawan kejahatan 

di Deli Serdang berdasarkan beberapa kriteria yang telah ditentukan, Mengidentifikasi 

lokasi yang menjadi prioritas di mana upaya pencegahan kejahatan tambahan 

diperlukan serta meningkatkan kewaspadaan masyarakat. 

Kata Kunci : Kejahatan, TOPSIS 

 

Abstract 

The crime rate in the Deli Serdang area has increased along with the increase in 

population and regional development. Identifying crime locations is a very important 

thing to do to help authorities determine security policies, such as the deployment of 

security personnel and routine patrols. This research was conducted using the 

Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) method to 

determine areas based on their level of crime vulnerability. The TOPSIS method is 

widely used in practical multi-criteria decision making [1]. The aim of this research is 

to identify crime-prone locations in Deli Serdang based on several predetermined 

criteria, identify priority locations where additional crime prevention efforts are 

needed and increase public awareness. 

 
Keywords: Crime, TOPSIS 

 

 

1. PENDAHULUAN  
Keamanan dan ketertiban umum merupakan faktor penting dalam menciptakan kondisi yang baik bagi kehidupan 

sosial ekonomi. Kabupaten Deli Serdang merupakan salah satu daerah yang mengalami pertumbuhan dan perkembangan 

penduduk yang pesat, serta menghadapi berbagai masalah sosial. Salah satunya ad alah meningkatnya angka kejahatan di 

daerah tertentu. Angka kejahatan yang tinggi dapat berdampak negatif pada masyarakat, termasuk berkurangnya rasa 

aman, meningkatnya kerugian ekonomi, dan berkurangnya daya tarik suatu daerah untuk investasi.  

Pencegahan kejahatan yang efektif memerlukan identifikasi lokasi yang akurat di mana kejahatan mungkin terjadi. 

Tujuan dari identifikasi ini adalah untuk memberikan informasi yang akurat kepada pihak berwenang, seperti pemerintah 

daerah dan polisi, sehingga mereka dapat mengambil tindakan pencegahan, seperti meningkatkan patroli keamanan dan 

memasang sistem pengawasan. Namun, proses identifikasi ini sering menghadapi kendala seperti kesulitan mengelola 

data kejahatan kompleks yang tersebar di berbagai wilayah geografis. Oleh karena itu dibutuhkan pendekatan yang dapat 

mengatasi kompleksitas dalam menggabungkan dan mengevaluasi berbagai faktor tersebut. Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) merupakan sebuah sistem informasi berbasis komputer yang menciptakan opsi keputusan s ebagai bantuan bagi 

manajemen dalam menghadapi persoalan baik yang terstruktur maupun tidak terstruktur, dimana data dan model 

digunakan dalam prosesnya [2]. Sistem pendukung keputusan adalah sistem informasi interaktif yang menyediakan 

informasi, pemodelan, dan manipulasi data [3]. SPK merupakan salah satu yang menggunakan teknologi informasi dan 

Artificial Intelligence yang digunakan sebagai pendukung dalam pengambilan keputusan dalam situasi yang kompleks 

dan tidak jelas(ambigu) [4]  .Pada dasarnya, SPK dirancang untuk mendukung semua tahap pengambilan keputusan, 
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mulai dari mengidentifikasi masalah hingga memilih data yang relevan dan memutuskan pendekatan mana yang akan 

digunakan dalam proses pengambilan keputusan [5]. Salah satu metode yang terdapat pada SPK adalah Metode Technique 

for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution  (TOPSIS). Metode  TOPSIS  Merupakan  salah  satu  metode 

dalam  Sistem  Pendukung  Keputusan  (SPK)  yang dipakai  dalam  melakukan  pemilihan  alternatif  berdasarkan  

kedekatan  atau  kesamaan  dengan  solusi  ideal, yang mana metode ini melibatkan sejumlah alternatif yang dievaluasi 

berdasarkan kriteria tertentu [6]. Untuk menentukan kedekatan relatif suatu alternatif terhadap solusi optimal, TOPSIS 

menggunakan metode yang menentukan apakah alternatif yang dipilih memiliki jarak terpendek ke solusi ideal positif 

dan jarak terjauh ke solusi ideal negatif [7]. Beberapa metode TOPSIS yang telah digunakan pada penelitian terdahulu 

diantaranya: Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Agent Terbaik Mengunakan Metode TOPSIS [8], Penerapan 

Metode TOPSIS untuk Pemilihan Distrubutor Terbaik [9] serta Sistem Penunjang Keputusan Penerapan Metode Topsis 

Pada Peningkatan Kinerja Karyawan [10]. Adapun tujuan dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

nyata bagi pihak berwenang dalam meningkatkan keamanan di wilayah Deli Serdang serta dapat membantu menghasilkan 

Keputusan dengan cepat dan akurat. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Tahapan Penelitian  

Tahapan penelitian diperlukan untuk menguraikan kerangka kerja penelitian atau tahapan-tahapan yang dilakukan 

dalam melaksanakan penelitian. Berikut adalah tahapan-tahapan yang digunakan pada penelitian ini , dimulai dari 

identifikasi terhadap masalah yang akan diteliti, pengumpulan data, analisis data, penyelesaian masalah menggunakan 

metode TOPSIS, merancang serta membangun dan menguji sistem, dan implementasi Sistem. Kerangka kerja yang harus 

dilaksanakan pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

2.2 Uraian Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian diatas akan diuraikan seperti berikut ini. 

a. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dilakukan dengan datang langsung ke Polres Deli Serdang bagian RESKRIM dan mencari 

masalah tentang penentuan lokasi kejahatan di Deli Serdang. Selanjutnya masalah yang ditemukan akan dianalisa 

dan dirumuskan apakah yang menjadi penyebab serta solusi yang memungkinkan untuk dikembangkan.  

b. Pengumpulan Data 

Tahap ini merupakan tahap mengumpulkan semua data tindak kejahatan dan lokasi tindak kejahatan di daerah 

Deli Serdang untuk memecahkan masalah pada penelitian ini. Data-data yang diperlukan diperoleh dengan 

menggunakan tiga metode, yaitu studi pustaka, observasi secara langsung dan wawancara dengan petugas  bagian 

Reskrim. 

1. Studi Pustaka 

Identifikasi 
Masalah 

Pengumpulan Data 

Analisis Data 

Penerapan Metode TOPSIS 

Perancangan dan 

Pembangunan sistem 

Pengujian Sistem 

Implementasi Sistem 
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Studi Pustaka dilakukan untuk memperluas wawasan dan pengetahuan mengenai permasalahan yang di 

teliti dan menentukan metode yang cocok untuk memecahkan masalah. Studi pustaka dapat ditelusuri 

melalui literatur berupa jurnal, hasil penelitian orang lain, serta Pencarian informasi melalui internet. 

2. Observasi 

3. Wawancara 

Yaitu mengumpulkan informasi lokasi dan tindak kejahatan yang terjadi 

c. Analisis Data 

Pada tahapan ini, seluruh data akan diolah agar menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut bisa 

dipahami dan bermanfaat untuk solusi permasalahan. 

d. Penerapan TOPSIS 

Setelah masalah selesai dianalisis dan data yang diperlukan sudah terkumpul maka langkah selanjutnya yang 

dilakukan adalah menerapkan metode TOPSIS dalam penentuan lokasi kejahatan di Deli Serdang. 

e. Perancangan dan pembangunan Sistem. 

Setelah analisis data dan penerapan metode selesai, selanjutnya dilakukan kegiatan merancang dan membangun 

sistem. Tahap ini dilakukan secara bertahap. Perancangan sistem dimulai dengan merancang sistem dengan 

UML, pembuatan basis data, dan desain antar muka masukan, dan pembuatan output Interface. Setelah sistem 

selesai dirancangan kemudian membangun sistem sesuai dengan desain yang telah dirancang untuk penentuan 

lokasi kejahatan. 

f. Pengujian Sistem 

Setelah sistem selesai dirancang dan dibangun selanjutnya dilakukan pengujian terhadap sistem yang dibangun 

apakah output dari sistem berjalan dengan baik sesuai fungsinya 

g. Implementasi Sistem  

Setelah dilakukan pengujian dan hasil dari fungsional sistem sudah valid maka sistem sudah siap diterapkan dan 

diimplementasikan dalam menentukan lokasi kejahatan. 

 

2.3 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan adalah konsep speisifik sistem yang menghubungkan komputerisasi informasi dengan 

para pengambil keputusan sebagai pemakainya [11]. Sistem pendukung keputusan ialah proses pengambilan keputusan 

dibantu menggunakan komputer untuk membantu pengambil keputusan dengan menggunakan beberapa data dan model 

tertentu untuk menyelesaikan beberapa masalah yang tidak terstruktur [12]. Sistem Pendukung Keputusan atau sering 

disebut Decision Support System (DSS) adalah Sistem berbasis model yang terdiri dari prosedur-prosedur dalam 

pemrosesan data dan pertimbangannya untuk membantu manajer dalam mengambil keputusan  [13]. 

Menurut Turban (2005:137) sistem pendukung keputusan adalah sistem berbasis komputer yang terdiri dari tiga 

komponen yang saling berinteraksi, sistem bahasa (mekanisme untuk memberikan komunikasi antara pengguna dan 

komponen sistem pendukung keputusan lain), sistem pengetahuan (respositori pengetahuan domain masalah yang ada 

pada sistem pendukung keputusan atau sebagai data atau s ebagai prosedur), dan sistem pemrosesan masalah (hubungan 

antara dua komponen lainnya, terdiri dari satu atau lebih kapabilitas manipulasi masalah umum yang diperlukan untuk 

pengambilan keputusan) [14]. 

 

2.4 Tahapan Pada SPK 

Terdapat 4 tahapan pada proses SPK, yaitu : 

a. Pencarian (recognition), yaitu proses menemukan dan mengidentifikasi unsur unsur penyebab masalah.. 

b. Desain, yaitu perencanaan berbagai metode untuk memecahkan suatu masalah. 

c. Pilihan, adalah memilih satu opsi desain yang dapat menyelesaikan masalah.. 

d. Aplikasi (implementasi) adalah penerapan metode yang dipilih pada suatu sistem yang menggunakan  komputer 

sebagai alatnya [15].  

2.5 Kejahatan 

Kejahatan atau kriminalitas adalah setiap tindakan yang melanggar hukum atau merupakan tindak pidana . Penjahat 

adalah pelaku kejahatan. Kejahatan di Indonesia diatur oleh Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) saat ini. 

Kejahatan didefinisikan sebagai tindakan apa pun yang merugikan secara ekonomi atau psikologis dan melanggar hukum 

yang berlaku, serta norma sosial dan agama [16]. 

 

2.6 Metode Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) 

TOPSIS adalah metode untuk mengembangkan sistem pendukung keputusan yang menggunakan prinsip geometri. 

Metode ini menggunakan jarak Euclidean untuk memilih alternatif dengan jarak terjauh ke solusi ideal negatif dan jarak 

terpendek ke solusi ideal positif [17]. 

Berikut adalah Langkah-langkah dalam penyelesaian menggunakan Metode TOPSIS [18]: 

a. Menetukan Kriteria Dan Rating Kecocokan 

b. Normalisasi Matriks Keputusan 

Berikut adalah rumus yang digunakan  
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 𝑟𝑖𝑗 = 𝑋𝑖𝑗

√∑ 𝑥𝑖𝑗
2𝑚

𝑖=1

     (1) 

c. Perkalian Setiap Bobot dengan Matriks Keputusan 

 

𝑦𝑖𝑗 = 𝑤𝑖 𝑟𝑖𝑗       (2)  
 

d. Menghitung Matriks Solusi Ideal Positif dan Solusi Ideal Negatif  

 
 𝐴+ = (𝑌1

+,𝑌2
+ ,𝑌3

+ ,… , 𝑌𝑛
+ )   

       (3) 

𝐴− = (𝑌1
−,𝑌2

− ,𝑌3
− ,… , 𝑌𝑛

− )    
 

e. Menghitung Jarak Solusi Ideal Positif dan Solusi Ideal Negatif 

𝐷𝑖
+ = √∑ (𝑦𝑖𝑗 − 𝑦𝑖

+ )
2

𝑛
𝑗=1      (4) 

𝐷𝑖
− = √∑ (𝑦𝑖𝑗 − 𝑦𝑖

− )
2𝑛

𝑗=1
 

 

f. Menghitung Nilai Preferensi 

 

  𝑉 =
𝐷𝑖

−

𝐷𝑖
−+ 𝐷𝑖

+        (5) 

 

2.7 Keunggulan TOPSIS 

Berikut ini adalah beberapa keunggulan dari TOPSIS: 

a. Konsep yang simple dan mudah untuk dipahami 

b. Komputasi yang efisien 

c. Kemampuan untuk mengukur kinerja yang relatif dari alternatif keputusan dalam format sederhana, fitur yang 

jarang ditemukan di tempat lain dan dapat digunakan sebagai metode pengambilan keputusan yang lebih cepat 

[19]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 

Metode yang digunakan dalam identifikasi lokasi kejahatan di Deli Serdang adalah metode Technique for Order of 

Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Metode ini merupakan pengambilan keputusan yang dilakukan 

dengan melakukan pertimbangan berdasarkan beberapa faktor yang akan dijadikan sebagai kriteria. 

Berikut adalah tabel sample data yang akan digunakan : 

 

Tabel 1. Data Lokasi Tindak Kejahatan 

Nama Lokasi Kecamatan Kode Alternatif 

Lubuk Pakam Lubuk Pakam A1 

Tanjung Morawa Tanjung Morawa A2 

Beringin Beringin A3 

Pagar Merbau Pagar Merbau A4 

Galang Galang A5 

 
3.2  Pembahasan 

3.2.1 Penerapan Metode TOPSIS 

Berikut ini adalah tahapan dalam penyelesaian dengan menggunakan metode TOPSIS untuk mengidentifikasi 

lokasi kejahatan di Deli Serdang 
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Tabel 2. Kriteria dan Bobot kriteria 

Kriteria 

Dan 

Simbol 

Sub Kriteria Bobot Nilai Total 

Nilai 

Keterangan 

Jumlah 

Kejahatan 

(K1) 

1-20 2  

14 

 

3.5 

Kurang 

21-30 3 Cukup 

31-40 4 Buruk 

>40 5 Sangat Buruk 

Jumlah 

Penduduk 

(K2) 

0 - 20.000 1 15 3 Sangat Buruk 

20.001 – 40.000 2 Buruk 

40.001 – 60.000 3 Cukup Buruk 

60.001 – 80.000 4 Kurang Buruk 

>80.000 5 Sangan Kurang Buruk 

Waktu 

Kejadian 

(K3) 

Pagi 1 9 3 Sangat Kurang 

Siang 3 Cukup 

Malam 5 Sangat Buruk 

Keadaan 

Korban 

(K4) 

 

 

Tidak ada luka 1 15  

 

3 

 

 

Sangat Kurang 

Luka ringan 2 Kurang 

Luka parah 3 Cukup 

Kritis 4 Buruk 

Meninggal Dunia 5 Sangat Buruk 

 

Jumlah 

Kerugian 

(K5) 

 

 

0- 5.000.000 1 15 3 Sangat Kurang 

>5.000.000 2 Kurang 

>10.000.000 3 Cukup 

>15.000.000 4 Buruk 

>20.000.000 5 Sangat Buruk 

 

 

Tabel 3. Tingkat Kepentingan Kriteria 

Kriteria Nilai Kepentingan Bobot 

Jumlah Kejahatan Buruk 4 

Jumlah Penduduk Cukup 3 

Waktu Kejadian Cukup 3 

Keadaan Korban Cukup 3 
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Jumlah kerugian Cukup 3 

a. Menetukan Kriteria Dan Rating Kecocokan 

 

Tabel 4. Rangking kecocolan nilai konversi 

Alternatif Jumlah   

Kejahatan 

Jumlah 

Penduduk 

Waktu 

Kejadian 

Keadaan 

Korban 

Jumlah 

Kerugian 

Lubuk Pakam 4 5 5 1 5 

Tanjung Morawa 5 5 5 1 5 

Beringin 4 3 3 1 4 

Pagar Merbau 2 3 1 1 4 

Galang 4 4 5 1 3 

 

b. Normalisasi Matriks Keputusan 

𝑟𝑖𝑗 =
𝑋𝑖𝑗

√∑ 𝑥 𝑖𝑗
2𝑚

𝑖=1

 

1. Jumlah Kejahatan 

X1 = √42 + 52  + 42  +22 + 42  =  √77 = 8.7750 

𝑟1−1=
𝑥1−1

𝑥1
=  

4

8.7750
= 0.4558 

𝑟1−2=
𝑥1−2

𝑥1
=  

5

8.7750
 = 0.5698 

𝑟1−3=
𝑥1−3

𝑥1
=  

4

8.7750
 = 0.4558 

𝑟1−4=
𝑥1−4

𝑥1
=  

2

8.7750
 = 0.2279 

𝑟1−5=
𝑥1−5

𝑥1
=  

4

8.7750
 = 0.4558 

2. Dan Seterusnya sehingga terbentuklah matriks dari x1, r1-1, hingga x4, r4-5, hingga didapatkan matrik R 
sebagai berikut: 

0.4558 0.5455 0.5423 0.4472 0.5241 

0.5698 0.5455 0.5423 0.4472 0.5241 

0.4558 0.3273 0.3254 0.4472 0.4193 

0.2279 0.3273 0.1085 0.4472 0.4193 

0.4558 0.4364 0.5423 0.4472 0.3145 

c. Perkalian Setiap Bobot Dengan Matriks Keputusan 

Tabel 5. Proses Perhitungan matriks Keputusan Terbobot 

JKJ*4 JP*3 WK*3 KK*3 JKR*3 

0.4558*4 0.5455*3 0.5423*3 0.4472*3 0.5241*3 

0.5698*4 0.5455*3 0.5423*3 0.4472*3 0.5241*3 

0.4558*4 0.3273*3 0.3254*3 0.4472*3 0.4193*3 

0.2279*4 0.3273*3 0.1085*3 0.4472*3 0.4193*3 

   0.4558*4 0.4364*3 0.5423*3 0.4472*3 0.3145*3 

 

 

Untuk y1-1 sampai y5-5, didapatkan matriks y sebagai berikut: 

1.8232 1.6365 1.6269 1.3416 1.5723 

2.2792 1.6365 1.6269 1.3416 1.5723 

1.8232 0.9819 0.9762 1.3416 1.2579 

R= 

Y= 
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0.9116 0.9819 0.3255 1.3416 1.2579 

1.8232 1.3092 1.6269 1.3416 0.9435 

     

d. Menghitung Matriks Solusi Ideal Positif dan Solusi Ideal Negatif 

Solusi ideal positif (𝐴+ ) dihitung berdasarkan : 

  𝐴+ = (𝑌1
+ ,𝑌2

+ ,𝑌3
+ ,… , 𝑌𝑛

+ ) 
𝑌1

+= Max(1.8232; 2.2792; 1.8232; 0.9116; 1.8232) 

     = 2.2792 

𝑌2 
+= Max(1.6365; 1.6365; 0.9819; 0.9819; 1.3092) 

     = 1.6365 

𝑌3 
+= Max(1.6269; 1.6269; 0.9762; 0.3255; 1.6269) 

     = 1.6269 

𝑌4 
+= Max(1.3416; 1.3416; 1.3416; 1.3416; 1.3416) 

     = 1.3416 

𝑌5 
+= Max(1.5723; 1.5723;1.2579;1.2579;0.9435) 

     = 1.5723 

Maka nilai solusi ideal positif (A+) adalah sebagai berikut : 

A+ = (2.2792; 1.6365; 1.6269; 1.3416; 1.5723) 

Solusi ideal negatif (𝐴− ) dihitung berdasarkan: 

𝐴− = (𝑌1
− ,𝑌2

− ,𝑌3
− ,… , 𝑌𝑛

− ) 

𝑌1
−= Min(1.8232; 2.2792; 1.8232; 0.9116; 1.8232) 

     = 0.9116 

𝑌2 
−= Min(1.6365; 1.6365; 0.9819; 0.9819; 1.3092) 

     = 0.9819 

𝑌3 
−= Min(1.6269; 1.6269; 0.9762; 0.3255; 1.6269) 

     = 0.3255 

𝑌4 
−= Min(1.3416; 1.3416; 1.3416; 1.3416; 1.3416) 

     = 1.3416 

𝑌5 
−= Min(1.5723; 1.5723;1.2579;1.2579;0.9435) 

     = 0.9435 

Maka nilai solusi ideal positif (A-) adalah sebagai berikut : 

𝐴− = (0.9116; 0.9819; 0.3255; 1.3416; 0.9435 

 
e. Menghitung Jarak Solusi Ideal Positif dan Solusi Ideal negatif 

𝐷𝑖
+ = √∑ (𝑦𝑖

+ − 𝑦𝑖𝑗 )
2𝑛

𝑗=1
; 𝑖 = 1,2,3, … , 𝑚. 

𝐷1
+= √

(2.2792 − 1.8232) 2 + (1.6365 − 1.6365)2 + (1.6269 − 1.6269) 2

+ (1.3416 − 1.3416) 2 + (1.5723 − 1.5723)2

                                                                        

        

    = 0.4560 

𝐷2
+= √

(2.2792 − 2.2792) 2 + (1.6365 − 1.6365)2 + (1.6269 − 1.6269) 2

+ (1.3416 − 1.3416) 2 + (1.5723 − 1.5723)2

                                                                        

        

     = 0 

𝐷3
+= √

(2.2792 − 1.8232) 2 + (1.6365 − 0.9819)2 + (1.6269 − 0.9762) 2

+ (1.3416 − 1.3416) 2 + (1.5723 − 1.2579)2

                                                                        

        

      = 1.0764 

𝐷4
+= √

(2.2792 − 0.9116) 2 + (1.6365 − 0.9819)2 + (1.6269 − 0.3255) 2

+ (1.3416 − 1.3416) 2 + (1.5723 − 1.2579)2

                                                                        

        

      = 2.0227 
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𝐷5
+= √

(2.2792 − 1.8232) 2 + (1.6365 − 1.3092)2 + (1.6269 − 1.6269) 2

+ (1.3416 − 1.3416) 2 + (1.5723 − 0.9435)2

                                                                        

        

      = 0.8429 

Jarak alternatif 𝐴𝑖  dengan solusi ideal negatif 

𝐷𝑖
− = √∑ (𝑦𝑖𝑗 − 𝑦𝑖

− )
2𝑛

𝑗=1
; 𝑖 = 1,2,3, … , 𝑚    

𝐷1
−= √

(1.8132 − 0.9116) 2 + (1.6365 − 0.9819)2 + (1.6269 − 0.3255) 2

+ (1.3416 − 1.3416) 2 + (1.5723 − 0.9435)2

                                                                        

        

     = 1.8249 

 𝐷2
−= √

(2.2792 − 0.9116) 2 + (1.6365 − 0.9819 )2 + (1.6269 − 0.3255)2

+ (1.3416 − 1.3416) 2 + (1.5723 − 0.9435)2

                                                                        

        

      =  2.0947 

𝐷3
−= √

(1.8232 − 0.9116) 2 + (0.9819 − 0.9819)2 + (0.9762 − 0.3255) 2

+ (1.3416 − 1.3416) 2 + (1.2579 − 0.9435)2

                                                                        

        

     = 1.1633 

𝐷4
−= √

(0.9116 − 0.9116) 2 + (0.9819 − 0.9819)2 + (0.3255 − 0.3255) 2

+ (1.3416 − 1.3416) 2 + (1.2579 − 0.9435)2

                                                                        

        

      = 0.3144 

𝐷5
−= √

(1.8232 − 0.9116) 2 + (1.3092 − 0.9819)2 + (1.6269 − 0.3255) 2

+ (1.3416 − 1.3416) 2 + (0.9435 − 0.9435)2

                                                                        

        

     = 1.6223 

Tabel 6. Jarak Masing-masing Alternatif Terhadap Solusi Ideal 

Alternatif Jarak Alternatif 𝑫+ Jarak Alternatif 

𝑫− 

A1 0.4560 1.8249 

A2 0 2.0947 

A3 1.0764 1.1633 

A4 2.0227 0.3144 

A5 0.8429 1.6223 

 

f. Menghitung Nilai preferensi 

  𝑉 =
𝐷𝑖

−

𝐷𝑖
− + 𝐷𝑖

+  ;    

𝑉1 =
1.8249

1.8249 + 0.4560
 =

1.8249

2.2809
= 0.8001  

𝑉2 =
2.0947

2.0947 + 0
          =

2.0947

2.0947
= 1 

𝑉3 =
1.1633

1.1633 + 1.0764
 =

1.1633

2.2397
= 0.5194 

𝑉4 =
0.3144

0.3144 + 2.0227
 =

0.3144

2.3371
= 0.1345 

𝑉5 =
1.6223

1.6223 + 0.8429
 =

1.6223

2.4652
= 0.6581 

 

Hasil nilai preferensi untuk setiap alternatif dapat dilihat pada tabel 7 
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Tabel 7. Nilai Preferensi Untuk Setiap Alternatif 

Alternatif Nilai Preferensi 

A1 0.8001 

A2 1 

A3 0.5195 

A4 0.1345 

A5 0.6581 

Tabel 7. merupakan tabel data nilai preferensi untuk tiap masing-masing alternatif 

 

3.2.1 Perangkingan 

Alternatif dirangking berdasarkan nilai preferensi yang dimiliki oleh masing-masing alternatif, dari tabel 7 maka 

diperoleh perangkingan pada tabel 8. 

 

Tabel 8. Hasil Perangkingan 

Alternatif Total Nilai Hasil Rangking 

A2 1.0000 1 

A1 0.8001 2 

A5 0.6581 3 

A3 0.5194 4 

A4 0.3144 5 

 

3.2.2 Hasil Akhir 

Berikut adalah hasil akhir dari perangkingan untuk menetukan daerah mana yang menjadi lokasi dengan tingkat 

kejadian kejahatan lebih besar. 

 

Tabel 9. Hasil Akhir Perangkingan 

Nama Lokasi Kecamatan Kode Alternatif 

Tanjung Morawa Tanjung Morawa A2 

Lubuk Pakam Lubuk Pakam A1 

Galang Galang A5 

Beringin Beringin A3 

Pagar Merbau Pagar Merbau A4 

 

Dari hasil evaluasi yang telah dilakukan, maka didapatkan hasil keputusan bahwa nilai tertinggi diperoleh oleh A2 

yaitu Tanjung Morawa yang menjadi lokasi dengan tingkat kejahatan tertinggi di Deli Serdang. 

 

4. KESIMPULAN 
Penerapan metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution   (TOPSIS)) dalam melakukan 

identifikasi lokasi kejahatan memberikan hasil berdasarkan kriteria yang telah ditentukan yang mana Tanjung Morawa 

menjadi lokasi dengan tindak kejahatan tertinggi. 
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